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Abstrak 

Pandemi global yang terjadi karena Covid-19 menyebabkan seluruh kegiatan konstruksi menjadi 
terhambat bahkan terhenti. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dikeluarkan oleh 
Presiden Republik Indonesia turut diikuti dengan kebijakan turunan oleh masing-masing pemerintah 
daerah menyebabkan sistem rantai pasok menjadi terhambat. Walaupun adanya pemberlakuan PSBB 
namun beberapa proyek konstruksi gedung masih tetap beraktivitas. Dengan kondisi tersebut, maka 
berpotensi menambah risiko pada sistem rantai pasok. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 
analisis risiko rantai pasok material. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi risiko rantai pasok 
terkait material baja tulangan dan beton ready mix pada proyek konstruksi gedung dalam masa Pandemi 
Covid-19. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis frekuensi dan 
dampak risiko pada aktivitas rantai pasok Proyek X dan  Proyek Y. Analisis frekuensi dan dampak risiko 
didasarkan pada hasil penyebaran kuesioner dari 40 variabel risiko relevan yang terbagi dalam lima 
aliran. Responden pada penelitian ini meliputi pihak kontraktor dan pihak supplier proyek terkait. 
Berdasarkan hasil analisis 40 variabel risiko pada tahapan survei utama pihak kontraktor dihasilkan 22 
variabel risiko dengan nilai kategori rendah, 13 variabel risiko dengan nilai kategori sedang, dan 5 
variabel risiko dengan nilai kategori tinggi. Selanjutnya hasil analisis 40 variabel risiko pada pihak 
supplier diperoleh 21 variabel risiko dengan nilai kategori rendah, 15 variabel risiko dengan nilai kategori 
sedang, dan 4 variabel risiko dengan nilai kategori tinggi. Hasil akhir yang didapatkan dari penelitian ini 
adalah uraian mengenai faktor penyebab dan strategi penanganan risiko pada variabel risiko berkategori 
tinggi yang kedepannya dapat digunakan untuk mengoptimalkan sistem rantai pasok material pada 
proyek bangunan gedung di situasi Pandemi sekarang maupun di situasi Pandemi yang akan datang. 
 
Kata kunci: analisis risiko, baja tulangan, beton ready mix, konstruksi gedung, pandemi covid-19, rantai 
pasok 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Akibat terjadinya Pandemi Covid-19, terjadi penurunan laju pertumbuhan pada sektor industri 
konstruksi yang disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu rantai pasok. Rantai pasok yang 
baik harus saling berkaitan dengan rantai pasok lain dan akan membentuk suatu sistem rangkaian yang 
kompleks. Sistem rangkaian yang kompleks bertujuan agar distribusi barang dari hulu hingga hilir 
dapat tersalurkan dengan baik dan tepat dari segi waktu, mutu, dan biaya. Pada penelitian analisis 
rantai pasok terdahulu yang dilakukan pada beberapa kota di Pulau Jawa didapatkan hasil yang tidak 
jauh berbeda satu sama lain. Analisis risiko rantai pasok pada penelitian ini dilakukan pada masa 
Pandemi Covid-19 dengan situasi yang jelas berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Dengan bahaya 
yang dihadapi pada masa Pandemi Covid-19 menyebabkan ketidaklancaran, ketidakefisiensian, dan 
permasalahan pada sistem rantai pasok. Banyak proyek konstruksi yang mengalami keterlambatan dari 
jadwal yang ditentukan. Selanjutnya kerugian yang ditimbulkan akibat ketidaksesuaian jadwal dapat 
menyebabkan bertambahnya biaya pada proyek konstruksi. Hal ini disebabkan progres proyek yang 
cenderung melambat. Permasalahan koordinasi dan komunikasi antar berbagai pihak yang terlibat juga 
dapat berpotensi untuk menimbulkan permasalahan akibat pembatasan sosial. Walaupun adanya 
Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) namun beberapa proyek konstruksi gedung 
masih tetap beraktivitas. Dengan kondisi tersebut maka proyek-proyek konstruksi berpotensi 
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menambah risiko yang dapat terjadi pada sistem rantai pasoknya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian mengenai analisis risiko rantai pasok pada material untuk dapat mengidentifikasi risiko yang 
berpotensi menghambat pekerjaan dan meminimalisir penyebaran Covid-19 pada masa pandemi ini. 

Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah: 

a) Mengidentifikasi nilai kategori risiko dalam aktivitas rantai pasok baja tulangan dan beton ready 
mix pada masa Pandemi Covid-19. 

b) Mengetahui faktor penyebab risiko dan strategi penanganan risiko dalam aktivitas rantai pasok baja 
tulangan dan beton ready mix pada masa Pandemi Covid-19. 

Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan penelitian ini adalah: 

a) Responden penelitian adalah pihak kontraktor dan supplier pada proyek konstruksi gedung. 
b) Risiko yang diteliti adalah risiko dari sudut pandang kontraktor dan supplier. 
c) Risiko yang diteliti adalah risiko dalam aktivitas rantai pasok baja tulangan dan beton ready mix 

proyek konsrtuksi gedung. 

METODOLOGI  
Tahapan Penelitian 

Tahapan dari penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, yang kemudian dilanjutkan dengan studi pustaka untuk mendapatkan identifikasi awal 
risiko pada rantai pasok di proyek konstruksi. Survei pendahuluan dilakukan untuk mengetahui 
relevansi dari identifikasi awal risiko dari studi pustaka tersebut terhadap obyek penelitian, sekaligus 
untuk mendapatkan variabel tambahan dari responden. Survei utama dilakukan untuk mengetahui 
persepsi kualitatif responden terhadap frekuensi dan dampak dari variabel risiko (Nurcahyo dan 
Wiguna, 2016). Kemudian dianalisis untuk mendapatkan risiko yang signifikan menggunakan formula 
dan matriks frekuensi dan dampak. Survei respon risiko dilakukan untuk mengetahui solusi dan 
strategi pengelolaan terhadap risiko yang masuk ke dalam kategori tinggi, yang dilanjutkan dengan 
penyusunan kesimpulan dan saran. Detail tahapan penelitian dapat diperlihatkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan alur penelitian 

Data Penelitian 
Data yang dibutuhkan pada penelitian dapat diperlihatkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data penelitian 

Latar Belakang 

Rumusan Masalah 

Studi Literatur 

Survei Pendahuluan 

Survei Utama 

Analisis Data 

Survei Respon Risiko 

Kesimpulan dan 
Saran 
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Data Primer Data Sekunder 
Data dari survei kuesioner dan 
wawancara dari pihak kontraktor dan 
supplier 
 

Data identitas proyek yang sedang 
berjalan 
Data identitas responden 
Data perusahaan kontraktor dan supplier 

Variabel Penelitian 
Risiko dalam aktivitas rantai pasok pada proyek konstruksi gedung dalam penelitian ini adalah 

risiko pada hubungan kerja sama antara kontraktor dan supplier. Identifikasi, analisis, dan respon risiko 
dilakukan dari masing-masing sudut pandang kontraktor dan supplier terhadap aktivitas rantai pasok 
baja tulangan dan beton ready mix. Penyusunan variabel risiko dilakukan dengan menggunakan dan 
mengembangkan variabel risiko pada penelitian terdahulu (Nurchayo dan Wiguna, 2016; Puspita, 2017). 
Variabel risiko dikelompokkan menjadi aliran material, aliran finansial, aliran informasi, aliran 
relasional, dan aliran inovasi yang secara detail dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Variabel risiko rantai pasok 

Aliran Material 

A1 Kesulitan mendapatkan suplai material akibat penutupan sebagian besar supplier 

A2 Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam pengiriman  

A3 Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak kontraktor karena pembatasan sosial 

A4 

A5 

 

A6 

 

A7 

 

A8 

 

A9 

A10 

Keterlambatan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh cuaca yang buruk 

Ketidaksesuaian antara jumlah material yang dikirim oleh supplier kepada pihak kontraktor 

dengan jumlah permintaan dari pihak kontraktor 

Kegagalan pengiriman material yang dikirim oleh supplier kepada pihak kontraktor karena 

lokasi proyek yang sulit dilalui 

Ketidaksesuaian mutu atau kualitas material yang dikirim oleh supplier kepada pihak kontraktor 

terhadap standar mutu sesuai spesifikasi pada kontrak 

Risiko akibat persyaratan ketat yang berlaku di sekitar lingkungan proyek terkait pengadaan 

material oleh supplier kepada kontraktor ke lokasi proyek 

Keterlambatan dalam pengiriman material akibat penutupan beberapa akses jalan 

Kegagalan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas 

Aliran Finansial 

A11 Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier 

A12 Harga yang diberikan oleh supplier kurang kompetitif kepada pihak kontraktor 

A13 Kesalahan dalam estimasi biaya 

A14 

A15 

A16 

A17 

A18 

A19 

 

A20 

Frekuensi pembayaran yang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada supplier 

Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi Pandemi Covid-19 

Risiko akibat fluktuasi kurs mata uang 

Terjadi peningkatan tarif produksi barang atau jasa 

Terjadinya krisis ekonomi 

Tidak sesuainya harga yang dibayarkan oleh kontraktor dengan dengan harga yang diberikan 

oleh supplier 

Terjadi peningkatan tarif pajak barang atau jasa 

Aliran Informasi 

A21 Perubahan mutu dari material yang telah dipesan oleh kontraktor kepada pihak supplier 

A22 Ketidakjelasan supplier dalam memberikan informasi 

A23 Minimnya sumber daya alat atau manusia yang dimiliki perusahaan pada proses pertukaran 

informasi 

A24 

A25 

A26 

A27 

 

A28 

 

A29 

A30 

Minimnya kepercayaan kontraktor terhadap supplier 

Negosiasi tidak berjalan lancar dengan pihak supplier 

Manipulasi informasi oleh supplier 

Pengajuan klaim dari pihak kontraktor atas ketidakpuasan material yang telah dikirim oleh 

supplier 

Tidak adanya petunjuk penggunaan peralatan dan material oleh supplier kepada kontraktor 

Kurang baiknya proses pengawasan dokumen pengadaan 

Minimnya frekuensi diadakannya rapat koordinasi antara pihak – pihak yang terlibat dalam 

proses konstruksi akibat situasi Pandemi Covid-19  
Aliran Relasional 

A31 Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung antar pekerja 



  Prosiding CEEDRiMS 2021 
ISBN: 978-602-361-385-4 Inovasi Teknologi dan Material Terbarukan Menuju Infrastruktur 

 Yang Aman Terhadap Bencana dan Ramah Lingkungan 

476 

A32 Kesulitan mencari supplier pengganti di tengah Pandemi Covid-19 

A33 

A34 

A35 

Kurangnya kesadaran supplier dalam membina hubungan jangka panjang 

Tanggung jawab supplier yang sering lalai 

Koordinasi yang lemah dengan supplier 

Aliran Inovasi 

A36 Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang baru ditengah Pandemi 

Covid-19 

A37 Ketidakpastian kualitas hasil pekerjaan dengan adanya metode konstruksi yang baru 

A38 

 

A39 

A40 

Spesifikasi dan mutu material yang tidak tercapai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 

terkait adanya inovasi 

Detail desain yang belum lengkap sehingga menyebabkan perubahan volume item pekerjaan 

Kelangkaan material dengan adanya metode konstruksi yang baru 

Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah proyek konstruksi gedung yang sedang dalam fase konstruksi 

minimal struktur bawah, yaitu: 
a) Proyek X yang berlokasi di Kota Semarang, Jawa Tengah. 
b) Proyek Y yang berlokasi di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Responden Penelitian 
Survei merupakan teknik riset dengan memberi batas yang jelas atas data, penyelidikan, dan 

peninjauan. Survei ditujukan kepada responden yang memiliki pemahaman detail dan menyeluruh 
terkait aktivitas rantai pasok baja tulangan dan beton ready mix. Responden yang digunakan berjumlah 
6 orang dari pihak kontraktor dan 6 orang dari pihak supplier. Responden dari pihak kontraktor dan 
supplier dapat diperlihatkan sebagai berikut: 
a) Proyek X 

Kontraktor Pelaksana = Staf logistik, quality control, dan document management  
 (3 responden) 
Supplier Ready Mix = Field manager dan quality control (2 responden) 
Supplier Baja Tulangan = Quality control (1 responden) 

b) Proyek Y 
Kontraktor Pelaksana = Site manager, staf logistik, dan quality control (3 responden) 
Supplier Ready Mix = Staf logistik (2 responden) 
Supplier Baja Tulangan = Quality control (1 responden) 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, dengan menggunakan skala likert yaitu 

skala persepsi kualitatif berupa rentang skala 0 hingga skala 4.  
Skala persepsi kualitatif frekuensi terjadinya risiko dijelaskan sebagai berikut: 
0 = sangat jarang terjadi 
1 = jarang terjadi 
2 = kadang-kadang terjadi 
3 = sering terjadi 
4 = sangat sering terjadi 
 
Skala persepsi kualitatif dampak yang ditimbulkan oleh risiko dijelaskan sebagai berikut: 
0 = berdampak sangat kecil 
1 = berdampak kecil 
2 = berdampak sedang 
3 = berdampak besar 
4 = berdampak sangat besar 

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan dua macam teknik pengumpulan data yaitu: 

a) Kuesioner 
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Kuesioner pada penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan. Tahapan pertama adalah survei 
pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan variabel risiko yang relevan dengan variabel risiko 
melalui kajian literatur. Selanjutnya tahap kedua adalah tahapan survei utama. Survei utama 
bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian persepsi frekuensi terjadinya risiko dan 
dampak yang dapat ditimbulkan terhadap variabel risiko yang telah divalidasi oleh responden pada 
tahap survei pendahuluan. 

b) Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor penyebab dan 

respon penanganan dari risiko yang masuk ke dalam kategori tinggi dalam aktivitas rantai pasok 
baja tulangan dan beton ready mix pada proyek konstruksi gedung. 

 

 
 

Gambar 2. Matriks probabilitas dan dampak 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) Melakukan perhitungan nilai frekuensi terjadinya peristiwa risiko dan dampak dari peristiwa risiko 
dengan menghitung nilai masing-masing kategori dari penilaian persepsi risiko yang telah diisi oleh 
para responden. Perhitungan nilai menggunakan metode analisis Frequency Index & Severity Index 
(Hoai, dkk., 2008). Formula yang digunakan pada penelitian ini dapat diperlihatkan pada Persamaan 
(1) dan Persamaan (2). 
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b) Selanjutnya, melakukan plotting hasil nilai setiap variabel risiko dari skala penilaian Frequency Index 
& Severity Index. Ploting dilakukan untuk dapat menggolongkan suatu kejadian risiko ke dalam 
kategori rendah (Zona Hijau Pola Diagonal), sedang (Zona Kuning Pola Titik), atau tinggi (Zona 
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Merah Pola Horizontal) dengan Matriks Frekuensi dan Dampak, seperti yang dinyatakan pada 
PMBOK 5th (Project Management Institute, 2013). Contoh Matriks Probabilitas dan Dampak dapat 
diperlihatkan pada Gambar 2. 

c) Setelah mendapatkan beberapa variabel risiko yang masuk ke dalam kategori tinggi (Zona Merah), 
lalu dilanjutkan dengan melakukan survei respon risiko. Survei respon risiko dilakukan dengan 
wawancara kepada responden untuk mendapatkan informasi mengenai faktor penyebab dan respon 
penanganan dari risiko berkategori tinggi tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Survei Pendahuluan 

Dalam tahapan survei pendahuluan pada penelitian ini menghasilkan variabel yang sama persis 
dengan yang sebelumnya diperoleh dan disusun dari studi pustaka. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel risiko dari studi pustaka tersebut adalah relevan bagi responden. Terdapat 10 variabel risiko 
pada aliran material/fisik, 10 variabel risiko pada aliran finansial, 10 variabel risiko pada aliran 
informasi, 5 variabel risiko pada aliran relasional, dan 5 variabel risiko pada aliran inovasi. 

Hasil Survei Utama 
Tahapan survei utama dilakukan berdasarkan hasil dari survei pendahuluan. Responden yang 

digunakan pada tahapan survei utama juga merupakan lanjutan dari respon survei pendahuluan. Hasil 
yang diperoleh dilakukan perhitungan Frequency Index dan Severity Index kemudian dikalsifikasikan 
dengan aturan sebagai berikut: 
 
0%  < FI/SI ≤ 20%  = Sangat Rendah (SR) 
20%  < FI/SI  ≤ 40%  = Rendah (R) 
40%  < FI/SI ≤ 60%  = Cukup (C) 
60%  < FI/SI ≤ 80%  = Tinggi (T) 
80%  < FI/SI ≤ 100%  = Sangat Tinggi (ST) 
 

Setelah mendapatkan nilai FI dan SI dari masing-masing variabel, langkah selanjutnya yaitu 
melakukan ploting/pemetaan nilai tersebut pada Matriks Probabilitas dan Dampak. Rekapitulasi hasil 
survei utama dari pihak kontraktor dapat diperlihatkan pada Tabel 3, sedangkan rekapitulasi hasi 
survei utama dari pihak supplier dapat diperlihatkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi hasil survei utama dari pihak kontraktor 

No 
Frequency Index Severity Index Nilai 

Risiko Persentase Klasifikasi Persentase Klasifikasi 
A1 38 R 42 S Sedang 
A2 38 R 42 S Sedang 
A3 54 S 63 T Tinggi 
A4 46 S 58 S Sedang 
A5 17 SR 21 R Rendah 
A6 33 R 46 S Sedang 
A7 25 R 38 R Rendah 
A8 33 R 33 R Rendah 
A9 38 R 50 S Sedang 
A10 25 R 50 S Sedang 
A11 46 S 67 T Tinggi 
A12 21 R 29 R Rendah 
A13 29 R 46 S Sedang 
A14 21 R 21 R Rendah 
A15 46 S 71 T Tinggi 
A16 25 R 46 S Sedang 
A17 42 S 33 R Rendah 
A18 17 SR 71 T Rendah 
A19 21 R 38 R Rendah 
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A20 29 R 25 R Rendah 
A21 29 R 58 S Sedang 
A22 29 R 46 S Sedang 
A23 17 SR 21 R Rendah 
A24 21 R 29 R Rendah 
A25 38 R 33 R Rendah 
A26 25 R 50 S Sedang 
A27 38 R 29 R Rendah 
A28 21 R 21 R Rendah 
A29 29 R 38 R Rendah 
A30 33 R 33 R Rendah 
A31 67 T 63 T Tinggi 
A32 33 R 54 S Sedang 
A33 33 R 29 R Rendah 
A34 38 R 38 R Rendah 
A35 33 R 33 R Rendah 
A36 58 S 71 T Tinggi 
A37 33 R 42 S Sedang 
A38 25 R 38 R Rendah 
A39 42 S 38 R Rendah 
A40 25 R 38 R Rendah 

 
Variabel dengan kategori risiko tinggi pada hasil survei utama dari pihak kontraktor dapat 

diperlihatkan sebagai berikut: 
a) Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak kontraktor karena pembatasan sosial. 
b) Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier. 
c) Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi. 
d) Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melalui kontak langsung antar pekerja. 
e) Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang baru di tengah pandemi. 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil survei utama dari pihak supplier 

No 
Frequency Index Severity Index Nilai 

Risiko Persentase Klasifikasi Persentase Klasifikasi 
A1 46 S 63 T Tinggi 
A2 33 R 42 C Sedang 

No 
Frequency Index Severity Index Nilai 

Risiko Persentase Klasifikasi Persentase Klasifikasi 
A3 38 R 46 C Sedang 
A4 42 S 42 C Sedang 
A5 29 R 33 R Rendah 
A6 42 S 46 C Sedang 
A7 25 R 38 R Rendah 
A8 33 R 29 R Rendah 
A9 46 S 33 R Rendah 
A10 33 R 42 C Sedang 
A11 46 S 50 C Sedang 
A12 42 S 46 C Sedang 
A13 42 S 50 C Sedang 
A14 58 S 63 T Tinggi 
A15 42 S 46 C Sedang 
A16 42 S 33 R Rendah 
A17 42 S 33 R Rendah 
A18 25 R 54 C Sedang 
A19 38 R 38 R Rendah 
A20 42 S 38 R Rendah 
A21 33 R 33 R Rendah 
A22 33 R 42 C Sedang 
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A23 38 R 29 R Rendah 
A24 21 R 13 SR Rendah 
A25 33 R 46 C Sedang 
A26 29 R 38 R Rendah 
A27 42 S 25 R Rendah 
A28 25 R 13 SR Rendah 
A29 50 C 29 R Rendah 
A30 33 R 46 C Sedang 
A31 58 S 67 T Tinggi 
A32 38 R 33 R Rendah 
A33 42 S 29 R Rendah 
A34 25 R 46 C Sedang 
A35 63 T 63 T Tinggi 
A36 38 R 50 C Sedang 
A37 29 R 29 R Rendah 
A38 33 R 33 R Rendah 
A39 29 R 33 R Rendah 
A40 21 R 21 R Rendah 

 
Variabel dengan kategori risiko tinggi pada hasil survei utama dari pihak kontraktor dapat 

diperlihatkan sebagai berikut: 
a) Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam pengiriman. 
b) Frekuensi pembayaran yang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada supplier. 
c) Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melalui kontak langsung antar pekerja. 
d) Koordinasi yang lemah dengan supplier atau kontraktor. 

Hasil Survei Respon Risiko 
Dalam tahapan survei respon risiko hanya dilakukan pada variabel risiko yang memiliki nilai 

kategori tinggi saja. Tahapan survei respon risiko ini menghasilkan faktor penyebab dan strategi 
penanangan risiko. Survei respon risiko dilakukan dengan metode wawancara kepada responden yang 
sama lanjutan dari tahapan survei utama. Rekapitulasi hasil survei respon risiko dari pihak kontraktor 
dapat diperlihatkan pada Tabel 6, sedangkan rekapitulasi hasil survei respon risiko dari pihak supplier 
dapat diperlihatkan pada Tabel 7. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi hasil survei respon risiko dari pihak kontraktor 

Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak kontraktor 
karena pembatasan sosial. (A4) 

Pertanyaan Jawaban 

Faktor 
Penyebab 

1. Pembatasan tenaga kerja dan jam kerja menjadikan 
produktifitas menurun sehingga ketersediaan material tidak 
tercukupi. 
2. Permintaan suplai material di masa Pandemi berkurang 
atau tidak menentu sehingga supplier mengurangi/membatasi 
stok material. 
3. Sulitnya mobilisasi transportasi karena pembatasan yang 
dilakukan beberapa daerah. 

Strategi Risiko 

1. Membuat schedule produksi, schedule pengiriman, dan 
material take off sehingga ketidakstabilan pada masa 
pembatasan sosial ini dapat diantisipasi. 
2. Melakukan penambahan supplier untuk menutupi 
kekurangan suplai material di masa pandemi. 
3. Memesan lebih material (baja tulangan) sebagai stok 
cadangan. 

Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier. 
(A11)  

Faktor 
Penyebab 

1. Keterlambatan pembayaran kontraktor oleh pihak owner 
sehingga seluruh alur pembayaran terkena dampaknya. 
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2. Tidak tercapainya progress di lapangan yang 
mengakibatkan cash flow terhenti. 

Strategi Risiko 1. Mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak pada 
kontrak pengadaan material. 

Strategi Risiko 

2. Mengatur jatuh tempo dari pembayaran material sebelum 
pengiriman. 
3. Adanya down payment dan cover bank garansi untuk 
mengetahui kemampuan keuangan masing-masing pihak. 

Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi. (A15) 

Faktor 
Penyebab 

1. Biaya produksi material pada masa Pandemi relatif 
meningkat. 
2. Adanya pembatasan tenaga kerja dan jam kerja sehingga 
bahan baku sulit di dapat. 

Strategi Risiko 

1. Harga material sebaiknya diatur tetap selama masa kontrak 
atau dalam masa periode tertentu sehingga kondisi apapun 
harga material tetap mengikat. 
2. Melakukan negoisasi kepada pihak supplier agar perubahan 
harga yang diberikan tidak terlalu signifikan. 

Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung 
antar pekerja. (A31) 

Faktor 
Penyebab 

1. Kurangnya menjaga kebersihan di area kerja 
2. Tidak diterapkannya protokol penanggulangan dan 
pengendalian Covid-19. 
3. Pekerja tidak disiplin di lingkungan sosialnya sehingga 
dapat terjadi penularan di lingkungan proyek. 

Strategi Risiko 

1. Menerapkan protokol Covid-19 dalam pelaksanaan proyek. 
2. Membatasi jumlah tenaga kerja dengan sistem shift dan 
mengatur jam kerja. 
3. Menyesuaikan jumlah pekerja dengan load pekerjaan di 
lapangan. 
4. Memberikan teguran keras kepada pekerja jika tidak 
disiplin menjalankan protokol di lingkungan kerja. 

Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi 
yang baru di tengah pandemi. (A36) 

Faktor 
Penyebab 

Faktor 
Penyebab 

1. Proyek harus menyiapkan protokol Covid-19 untuk 
pelaksanaan proyek day to day sebagai metode baru di masa 
Pandemi.  
2. Tidak adanya anggaran cadangan untuk metode konstruksi 
yang baru dalam kontrak yang menyebabkan anggaran 
proyek tidak akurat dan mengalami pembengkakan.  

Strategi Risiko 

1. Dalam melaksanakan metode konstruksi baru di masa 
Pandemi diperhatikan tahapan & detailnya dengan baik agar 
tidak menimbulkan pembengkakan biaya lagi. 
2. Mencari alternatif metode konstruksi baru yang lebih 
murah dan efisien di masa Pandemi. 

 
Tabel 7. Rekapitulasi hasil survei respon risiko dari pihak supplier 

Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam 
pengiriman. (A1) 

Faktor 
Penyebab 

1. Stok bahan baku yang mulai menipis yang diakibatkan 
karena aktivitas impor mulai dihentikan. 
2. Beberapa supplier mengalami kelangkaan bahan baku yang 
disebabkan peraturan daerah terkait pembatasan izin. 
3. Pengambilan bahan baku dibatasi baik waktu dan jumlah 
pengambilannya. 
4. Produksi terhambat karena adanya pembatasan di beberapa 
daerah. 

Strategi Risiko 1. Melakukan peningkatan penggunaan bahan baku material 
dari dalam negeri. 
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2. Menambah jumlah supplier agar material tercukupi dan 
tidak terlambat. 
3. Selalu menyiapkan stok yang lebih.  
4. Mencari alternatif material lain yang masih sesuai dengan 
spesifikasi. 

Frekuensi pembayaran yang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada 
supplier. (A14) 

Faktor 
Penyebab 

1. Pembayaran dari owner kepada kontraktor terlambat 
sehingga pembayaran kepada pihak supplier tertunda. 

2. Kurangnya pembaruan informasi dari bagian keuangan 
sehingga jika terjadi kesalahan pada tagihan membutuhkan 
waktu cukup yang lama untuk pengecekan. 

Strategi Risiko 

1. Memberikan ruang diskusi kepada pihak kontraktor untuk 
menyelesaikan masalah penundaan pembayaran. 

2. Selalu aktif dalam berkomunikasi dengan pihak kontraktor 
bagian keuangan dan logistik sebelum pengiriman material 
dan penagihan invoice. 

Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung 
antar pekerja. (A31) 

Faktor 
Penyebab 

1. Kondisi lingkungan kerja yang mengharuskan terjadinya 
interaksi antara para pekerja. 
2. Kurang disiplinnya pekerja dalam mematuhi peraturan SOP. 
3. Tidak adanya SOP yang jelas dan tegas di lingkungan kerja. 

Strategi Risiko 

1. Membatasi jumlah orang pada masing-masing pekerjaan. 
2. Memberikan APD sesuai SOP yang baru di masa Pandemi 
dan memberikan teguran keras bila tidak disiplin. 
3. Mengedukasi para pekerja untuk bertanggung jawab 
menjaga diri masing-masing.  

Koordinasi yang lemah dengan supplier/kontraktor. (A35) 

Faktor 
Penyebab 

1. Pihak kontraktor memiliki kegiatan dan jadwal yang 
berbeda dengan supplier. 
2. Kurangnya komunikasi antara pihak kontraktor dan 
supplier. 
3. Pihak supplier/kontraktor mengalami kendala SDM dalam 
proses koordinasi. 

Strategi Risiko 

1. Supplier/kontraktor melakukan inisiatif untuk melakukan 
komunikasi dan koordinasi secara intensif. 
2. Pihak supplier dapat menugaskan petugas lapangan untuk 
memberikan informasi kepada pihak kontraktor jika terjadi 
permasalahan dalam proses pemesanan ataupun pengiriman. 
3. Membuat grup komunikasi di media sosial antara pihak 
kontraktor dan supplier agar semua terlibat di dalamnya. 

 

KESIMPULAN 
Pada penelitian analisis rantai pasok terdahulu yang dilakukan pada beberapa kota di Pulau Jawa 

didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda satu sama lain. Berbeda dengan peneltian analisis rantai 
pasok terdahulu, analisis risiko rantai pasok pada penelitian ini dilakukan pada masa Pandemi Covid-19 
dengan situasi yang jelas berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Dengan menganalisis dan mengolah 
data hasil survei kuesioner pada penelitian ini maka diperoleh hasil nilai kategori risiko dari masing-
masing variabel yang berhubungan dengan aktivitas rantai pasok baja tulangan dan beton ready mix. 
Berdasarkan hasil analisis 40 variabel risiko pada tahapan survei utama pihak kontraktor dihasilkan 22 
variabel risiko dengan nilai kategori rendah, 13 variabel risiko dengan nilai kategori sedang, dan 5 
variabel risiko dengan nilai kategori tinggi. Selanjutnya hasil analisis 40 variabel risiko pada pihak 
supplier diperoleh 21 variabel risiko dengan nilai kategori rendah, 15 variabel risiko dengan nilai 
kategori sedang, dan 4 variabel risiko dengan nilai kategori tinggi. Berdasarkan perspektif kontraktor 
maka diperoleh 5 variabel risiko kategori tinggi. Hasil tersebut diperoleh dari tahapan survei utama. 
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Selanjutnya dari perspektif supplier, maka diperoleh 4 variabel risiko kategori tinggi. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa varibel risiko tertinggi yang meliputi: ketidakstabilan suplai material oleh 
supplier kepada pihak kontraktor karena pembatasan sosial, pembayaran yang terlambat atau bahkan 
tidak terbayarnya supplier, perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi, tingginya 
risiko penularan virus Covid-19 melalui kontak langsung antar pekerja, pembengkakan biaya konstruksi 
dengan adanya metode konstruksi yang baru di tengah pandemi, kelangkaan material yang 
menyebabkan tidak tepat waktu dalam pengiriman, frekuensi pembayaran yang dilakukan oleh pihak 
kontraktor kepada supplier, dan koordinasi yang lemah dengan supplier atau kontraktor.  
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